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Abstract 
Background: The microalgae Spirulina platensis is a microalgae with numerous benefits, particularly in the 

fields of health and cosmetics. One of its active compounds, phycocyanin, is a water-soluble antioxidant that 

is beneficial for facial skincare. A peel-off gel mask is a practical cosmetic product that can be peeled off 

directly after drying. Objective: This study aimed to develop a peel-off gel mask containing Spirulina platensis 

water extract and evaluate its physical quality. Methods: The peel-off gel mask was prepared by adding 

Spirulina platensis water extract at three different concentrations: 0.25% (F1), 0.5% (F2), and 0.75% (F3). Physical 

quality evaluation included organoleptic testing, homogeneity, viscosity, pH, drying time, adhesiveness, and 

stability at 4°C and 40°C. A comparison was also made with a commercial spirulina mask product (F4, 0.25%). 

Results: The physical quality assessment showed that all formulations met the requirements for organoleptic 

properties, homogeneity, viscosity, pH, drying time, and adhesiveness. In the stability test, the base formula 

(F0) and F1 (0.25%) were the most stable in terms of organoleptic parameters, while all formulations remained 

stable in pH. The viscosity of all four formulations remained stable after two months of storage. The 

commercial mask (F4) exhibited similar physical quality results to F1, with both meeting all requirements. 

Conclusion: The peel-off gel mask containing Spirulina platensis water extract was successfully developed with 

satisfactory physical quality. The 0.25% concentration formula (F1) demonstrated good stability, comparable 

to commercially available products. 
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Abstrak 

Latar Belakang: Mikroalga Spirulina platensis merupakan mikroalga yang memiliki banyak manfaat, terutama 

di bidang kesehatan dan kosmetik. Salah satu zat aktif yang terkandung di dalamnya adalah fikosianin, yang 

bersifat antioksidan dan bermanfaat untuk perawatan kulit wajah. Masker gel peel-off merupakan salah satu 

produk kosmetik yang praktis digunakan karena dapat langsung dikelupas setelah mengering. Tujuan: 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat masker gel peel-off dengan ekstrak air Spirulina platensis serta 

mengevaluasi mutu fisik sediaannya. Metode: Pembuatan masker gel peel-off dilakukan dengan 

menambahkan ekstrak air Spirulina platensis dalam tiga variasi konsentrasi, yaitu 0,25% (F1), 0,5% (F2), dan 

0,75% (F3). Evaluasi mutu fisik meliputi uji organoleptis, homogenitas, viskositas, pH, waktu kering, daya 

lekat, dan stabilitas pada suhu 4°C dan 40°C. Selain itu, dilakukan juga perbandingan dengan produk masker 

spirulina komersial (F4 0,25%). Hasil Penelitian: Hasil evaluasi mutu fisik menunjukkan bahwa semua 
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formula memenuhi persyaratan dalam uji organoleptis, homogenitas, viskositas, pH, waktu kering, dan daya 

lekat. Pada uji stabilitas, formula basis (F0) dan F1 (0,25%) paling stabil dalam parameter organoleptis, 

sedangkan semua formula stabil dalam parameter pH. Viskositas keempat formula tetap stabil setelah dua 

bulan penyimpanan. Hasil evaluasi mutu fisik masker komersial (F4) tidak jauh berbeda dengan F1, di mana 

keduanya memenuhi semua persyaratan. Kesimpulan: Masker gel peel-off ekstrak air Spirulina platensis 

berhasil dibuat dengan mutu fisik yang memenuhi persyaratan. Formula dengan konsentrasi 0,25% (F1) 

menunjukkan stabilitas yang baik, setara dengan produk komersial yang beredar di pasaran. 
 

Kata Kunci: Mikroalga Spirulina platensis, Masker Gel Peel Off. 
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Pendahuluan 

Kosmetik adalah bahan atau sediaan yang digunakan pada bagian luar tubuh manusia seperti 

epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ genital bagian luar atau gigi dan membrane mukosa mulut 

terutama untuk membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan, memperbaiki bau badan, melindungi 

atau memelihara tubuh dalam kondisi baik [1]. Tujuan utama kosmetik adalah untuk kegunaan higienis 

pribadi, meningkatkan kecantikan melalui make-up, meningkatkan kepercayaan diri, menambah ketenangan, 

melindungi kulit dan rambut dari sinar ultraviolet, polusi udara, dan faktor lingkungan lainnya, mencegah 

penuaan, dan secara umum membantu orang menjadi lebih cantik [2]. Kosmetik diklasifikasikan berdasarkan 

manfaatnya untuk kulit. Misalnya, kosmetik sebagai perawatan kulit terdiri dari cleanser (pembersih kulit), 

freshener (penyegar kulit), moisturizer (melembabkan kulit), sunscreen (pelindung kulit), dan peeling 

(menipiskan atau mengampelas kulit) [3]. 

Semakin banyak orang yang memperhatikan penampilannya saat ini. Wanita biasanya menginginkan 

kulit yang bersih, putih, dan cerah. Mereka menghindari kulit yang kusam dan gelap. Akibatnya, mereka 

cenderung menghabiskan lebih banyak waktu untuk merawat kulit mereka. Toner, pembersih, krim pemutih, 

krim tangan, krim pagi atau malam, deodorant, masker wajah, dan sebagainya adalah beberapa sediaan 

kosmetika. Salah satu jenis kosmetik perwatan wajah yaitu masker wajah [2]. 

Selama beberapa dekade terakhir, peneliti produk alam telah beralih ke sumber daya alam berbasis laut 

seperti tanaman, hewan, dan mikroorganisme. Salah satu contoh sumber daya alam ini adalah mikroalga yang 

dapat digunakan untuk berbagai macam produk primer dan sekunder, serta produk metabolit dengan 

berbagai macam produk turunan, seperti produk farmasi yang melawan kanker dan peradangan atau sebagai 

anti-virus [4].  

Menurut Suryaningtyas (2019) banyak penelitian telah dilakukan tentang penggunaan mikroalga ini 

dalam bidang kesehatan, kosmetik, dan bahan bakar alternatif [5]. Peneliti telah banyak menggunakan 

mikroalga untuk masker gel peel-off. Menurut penelitian Permadi et al tahun 2022 [6], ekstrak etanol spirulina 

2% dapat digunakan untuk membuat masker gel peel-off. Formula A (DMC 1,25%:PVA 2,25% dan formula B 

(DMC 1,05%:PVA 2.00%) memenuhi semua persyaratan uji stabilitas fisik. Penelitian Agustini et al tahun 2021 

[7], menemukan bahwa ekstrak etanol mikroalga Chroococcus turgidus dapat digunakan untuk membuat 

sediaan masker peel-off yang berfungsi sebagai antibakteri. Semakin banyak ekstrak etanol Chroococcus turgidus 
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yang ditambahkan kedalam sediaan masker gel peel-off, semakin besar zona hambat yang dibentuk pada 

bakteri uji.  

Masker adalah produk kecantikan yang digunakan untuk merawat kulit wajah dengan tujuan menjaga 

kulit tetap sehat dan lembab. Salah satu jenis masker yang telah beredar di masyarakat adalah masker gel peel-

off, dimana masker gel peel-off ini mudah digunakan dan mudah dilepas [8]. Sejauh ini, masker peel-off berbasis 

polyvinyl alcohol (PVA) atau polyvinyl acetate (PVAc) telah dikembangkan [9]. Penambahan polimer lain seperti 

hidroksipropil metilselulosa (HPMC) dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas sediaan gel. HPMC dapat 

membentuk lapisan film yang transparan dan fleksibel [10].  

Mikroalga Spirulina platensis termasuk kedalam kelas Cyanophyceae (alga biru-hijau) yang memiliki 

kombinasi klorofil berwarna hijau dan fikosianin berwarna biru. Fikosianin merupakan pigmen yang 

berasosiasi dengan protein dan bersifat polar serta larut air, dapat diekstrak dengan menggunakan pelarut air 

atau buffer. Fikosianin merupakan protein kompleks yang mampu meningkatkan kekebalan tubuh, bersifat 

antikanker dan antioksidan [11]. Kebutuhan manusia akan suplemen nutrisi spirulina semakin meningkat 

dalam industri pangan dan kecantikan. Masker wajah adalah salah satu produk kecantikan yang paling sering 

digunakan. Manfaat masker dalam perawatan wajah yaitu membersihkan pori-pori kulit, mencerahkan 

wajah, melembutkan kulit, menambah nutrisi dan mengangkat sel kulit mati yang disebabkan oleh paparan 

radikal bebas dan bakteri [12]. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pembuatan 

dan Evaluasi Sediaan Masker Gel Peel Off dari Ekstrak Air Mikroalga Spirulina platensis”. 

 

Metode Penelitian 

Bahan 

Pada penelitian ini bahan yang digunakan adalah mikroalga Spirulina platensis, pupuk walne, PVA 

(polivinil alkohol), HPMC (Hidroxy Propyl Methyl Cellulose), aquadest, metil paraben, propilenglikol dan propil 

paraben.  

 

Peralatan 

Pada penelitian ini alat yang digunakan adalah botol kaca 500 mL, selang aerasi, mesin aerator, pipet 

tetes, pH meter, lampu Philips 13 watt, beaker glass (Iwaki), gelas ukur (Iwaki), sentrifugasi, ultrasonikator, 

autoklaf, timbangan analitik (Hitachi), aluminium foil (Klin Pak), hot plate, object glass, kaca alroji, spatel, 

tissue (Jolly), batang pengaduk, stopwatch, mikroskop Olympus CX33, freeze drying, kulkas, oven, anak 

timbangan dan Viskometer Brookfield. 

 

Budidaya Skala Laboratorium dan Penyiapan Biomassa Spirulina platensis 

Bibit Spirulina platensis diambil dari Laboratorium Prodi Farmasi di Universitas Fort De Kock 

Bukittinggi. Pertama siapkan botol kaca 500 mL sebanyak enam buah. Masukkan aquadest sebanyak 500 mL 

kedalam masing-masing botol, lalu sterilkan botol tersebut menggunakan autoklaf. Setelah selesai disterilkan, 

media botol tersebut diisi dengan bibit Spirulina platensis sebanyak 50 mL dan tambahkan pupuk walne 2 mL. 

Lalu cek pH dan suhu kultur. selanjutnya botol di pasang aerasi dan hidupkan mesin aeratornya, lalu di 

tempatkan dalam ruangan budidaya dengan pemberian sumber cahaya dari lampu Philips 13 watt, biakan 

kultur selama 8-15 hari [13]. Pengamatan terhadap sel Spirulina platensis dilakukan dengan menggunakan 

mikroskop Olympus CX33 pada perbesaran 100 kali. Uji morfologi dilakukan untuk memastikan bahwa 

mikroalga yang digunakan adalah mikroalga Spirulina platensis [14]. Setelah biakan spirulina tumbuh, biakan 

tersebut di sentrifus selama 10 menit dengan kecepatan 1.200 rpm sehingga biomassa dapat terpisah dengan 

mengendap didasar tabung sentrifus. Setelah biomassa spirulina terkumpul, selanjutnya biomassa spirulina di 

freeze dryer sampai menjadi serbuk kering [15]. 

 

Pembuatan Ekstrak Mikroalga Spirulina platensis 

Sampel diekstraksi menggunakan ultrasonikasi, dengan cara 3 gram mikroalga Spirulina platensis yang 

serbuk keringnya dilarutkan dalam 30 mL aquadest sampai terlarut sempurna, selanjutnya diultrasonikasi 

selama 15 menit, untuk menjaga kestabilan suhu, maka selama proses dilakukan perendaman dengan air es. 

Selanjutnya, disentrifugasi dengan putaran 2.500 rpm selama 30 menit, lalu dipisahkan antara endapan dan 

cairan. Cairan hasil ekstraksi selanjutnya di freeze dryer sampai terbentuk ekstrak kering [16]. 
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Pembuatan Masker Gel Peel Off Ekstrak Air Mikroalga Spirulina platensis 

Pembuatan masker gel peel off ekstrak air mikroalga Spirulina platensis dilakukan terhadap 4 formula, 

yaitu F0, F1, F2, F3 dan F4 seperti yang terlihat pada Tabel 1. Formula F0 terdiri dari zat tambahan atau basis 

masker gel peel off saja, sedangkan F1, F2 dan F3 menggunakan zat aktif berupa ekstrak air mikroalga 

Spirulina platensis. Pada F4 zat aktif yang dipakai berupa serbuk spirulina yang sudah beredar dipasaran. 

Tabel 1. Komposisi pembuatan masker gel peel-off [17] 

Bahan Konsentrasi (%) Fungsi 

 F0 F1 F2 F3 F4  

Serbuk Ekstrak Air 

Mikroalga Spirulina 

0 0,25 0,5 0,75 0 Zat Aktif 

Serbuk Spirulina Pasaran 0 0 0 0 0,25 Zat Aktif 

PVA 14 14 14 14 14 Gelling Agent 

HPMC 1 1 1 1 1 Peningkat Viskositas 

Propilenglikol 15 15 15 15 15 Humektan 

Metil Paraben 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 Pengawet 

Propil Paraben 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 Pengawet 

Aquadest ad 100 ad 100 ad 100 ad 100 ad 100 Pelarut 
Keterangan: 

F0 : Formulasi Gel Peel Off tanpa penambahan zat aktif 

F1 : Formulasi Gel Peel Off dengan penambahan zat aktif Serbuk Ekstrak Air Mikroalga Spirulina 0,25% 

F2 : Formulasi Gel Peel Off dengan penambahan zat aktif Serbuk Ekstrak Air Mikroalga Spirulina 0,50% 

F3 : Formulasi Gel Peel Off dengan penambahan zat aktif Serbuk Ekstrak Air Mikroalga Spirulina 0,75% 

F4 : Formulasi Gel Peel Off dengan penambahan zat aktif Serbuk Spirulina yang telah beredar di pasaran dengan konsentrasi 0,25% 

 

Pembuatan sediaan masker gel peel-off dilakukan dengan cara mengembangkan PVA dengan aquadest, 

untuk menambah kelarutan dapat dilakukan diatas hot plate suhu 80°C hingga mengembang sempurna. 

Dalam wadah terpisah HPMC dikembangkan menggunakan aquadest hingga mengembang dan terbentuk 

massa yang homogen. Setelah PVA dan HPMC mengembang sempurna, masukkan HPMC ke dalam PVA, 

lalu aduk sampai homogen. Setelah basis gel terbentuk, masukkan metil dan propil paraben yang telah 

dilarutkan dalam propilenglikol ad homogen, kemudian masukkan ekstrak air mikroalga Spirulina platensis 

sambil dilakukan pengadukan menggunakan magnetic stirrer sampai homogen. Tambahkan dengan aquadest 

ad 100 mL aduk sampai homogen. Kemudian masukkan ke dalam wadah [18]. 

 

Uji Organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan dengan melihat bentuk dan warna serta mencium bau dari bentuk sediaan 

masker gel peel-off ekstrak air mikroalga Spirulina platensis [19]. 

 

Uji Homogenitas 

Sebanyak 0,1 gram masker gel peel-off kemudian dioleskan secara merata dan tipis pada object glass. 

Kemudian dikatupkan dengan object glass yang lainnya dan dilihat apakah sediaan tersebut homogen dan 

permukaannya halus merata [20]. 

 

Uji Viskositas 

Viskositas masker gel peel-off diukur menggunakan Viskometer Brookfield. Sampel gel peel-off yang akan 

diuji diletakkan dalam beaker glass, kemudian alat dinyalakan. Spindle yang digunakan No. 4 kemudian 

spindle diletakkan tepat di tengah sediaan dengan menggunakan pembacaan pada kecepatan 30 rpm. Sediaan 

masker gel peel-off sangat baik ketika memiliki viskositas 2.000-50.000 cPs [21]. 

 

Uji pH 

Pengukuran pH masker gel peel-off dilakukan dengan cara memasukkan masker gel peel-off ke dalam 

wadah, lalu diukur pHnya dengan pH meter. pH sediaan harus disesuaikan dengan pH kulit yaitu 4,5-6,5 

[20]. 
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Uji Waktu Kering Gel 

Pengujian ini dilakukan dengan cara mengoleskan sediaan ke punggung tangan. Hitung waktu yang 

diperlukan hingga sediaan tersebut mengering dan dapat dikupas [22]. Waktu kering masker gel peel-off yang 

baik yaitu antara 15-30 menit [23]. 

 

Uji Daya Lekat 

Pengujian daya lekat dilakukan bertujuan untuk melihat berapa lama sediaan masker melekat, dengan 

cara menyediakan dua kaca alroji yang bersih. Sediaan masker gel peel-off diambil sebanyak 0,5 gram 

kemudian diletakkan di atas kaca alroji yang telah ditentukan. Setelah itu diletakkan kaca alroji yang lain 

diatas olesan sediaan. Ditambahkan beban 500 gram selama 1 menit. Kemudian dilepaskan hingga kaca alroji 

terpisah. Dicatat waktu pelepasan dari kaca alroji [24]. 

 

Analisa Data 

Setelah diperoleh hasil evaluasi mutu fisisk sediaan masker gel peel-off ekstrak air mikroalga Spirulina 

platensis, maka dilakukan pengolahan data secara deskriptif untuk membandingkan dengan literatur yang 

ada. Dan untuk uji stabilitas pH sediaan masker gel peel-off ekstrak air mikroalga Spirulina platensis dilakukan 

dengan menggunakan Paired-Samples T Test. Untuk uji viskositas sediaan masker gel peel-off ekstrak air 

mikroalga Spirulina platensis dilakukan dengan metode One Way ANOVA. 

Hasil dan Pembahasan 

Pertumbuhan Mikroalga Spirulina platensis 

Proses pertumbuhan mikroalga Spirulina platensis dilakukan sebanyak enam kali pertumbuhan, empat 

kali pertumbuhan dengan lama panen selama 8 hari dan dua kali pertumbuhan dengan lama panen 15 hari, 

seperti terlihat pada Tabel 2 dan Gambar 2. 

Tabel 2. Hasil Pertumbuhan Mikroalga Spirulina platensis 

Panen Lama Panen Total Kultur Biomassa Kering 

1 8 hari 12.600 mL 1,3 gram 

2 15 hari 6.600 mL 1,7587 gram 

 

Berdasarkan Tabel 2, kultur Spirulina platensis tumbuh sebanyak 12.500 mL dan biomassa kering seberat 

1,3 gram pada panen pertama. Sedangkan  pada panen kedua, total kultur Spirulina platensis tumbuh sebanyak 

6.600 mL dengan biomassa kering seberat 1,7587 gram. Spirulina platensis yang tumbuh ditandai dengan 

perubahan warna menjadi hijau. Bentuk sel dari mikroalga Spirulina platensis yang dilihat dibawah mikroskop 

Olympus CX33 perbesaran 100 kali yaitu berbentuk spiral (helix) tidak bercabang (Gambar 1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bentuk Spirulina platensis 

 

Setelah mikroalga Spirulina platensis tumbuh, maka dilakukan pemanenan untuk didapatkan biomassa 

basah mikroalga Spirulina platensis. Pemanenan dilakukan menggunakan sentrifugasi selama 10 menit dengan 

kecepatan 1.200 rpm, setelah dapat biomassa basah mikroalga Spirulina platensis, selanjutnya biomassa basah 
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spirulina dikeringkan dengan freeze drying untuk didapatkan biomassa keringnya. Didapatkan hasil pada hari 

ke-8 sebesar 1,3 gram dan pada hari ke-15 sebesar 1,7587 gram. Hal tersebut terjadi karena pada hari ke-15 

warna dari kultur Spirulina platensis lebih pekat dan mengandung air yang sedikit dibandingkan hari ke-8. 

Maka pada proses pengeringan sampel juga menyebabkan biomassa kering yang terkumpul pada hari ke-15 

lebih banyak dari pada hari ke-8. 

 

 
Gambar2. Perbandingan Hasil Pertumbuhan Mikroalga Spirulina platensis: Lama Panen vs Biomassa 

Kering 

 

Ekstraksi Mikroalga Spirulina platensis 

Proses ekstraksi mikroalga Spirulina platensis dalam penelitian ini menggunakan pelarut aquadest 

dengan metode ultrasonikasi selama 15 menit pada suhu ruang. Metode ini dipilih karena mampu 

meningkatkan efisiensi ekstraksi senyawa aktif melalui gangguan dinding sel akibat gelombang ultrasonik, 

sehingga mempermudah pelepasan komponen bioaktif ke dalam pelarut. Setelah proses ultrasonikasi, 

dilakukan sentrifugasi untuk memisahkan cairan ekstrak dari endapan biomassa. Langkah selanjutnya adalah 

pengeringan cairan ekstrak menggunakan metode freeze drying untuk memperoleh ekstrak dalam bentuk 

kering. 

Hasil ekstraksi menunjukkan bahwa dari 3 gram biomassa kering Spirulina platensis, diperoleh 2,5254 

gram ekstrak kering. Nilai ini mencerminkan efisiensi ekstraksi yang cukup tinggi, mengindikasikan bahwa 

metode ultrasonikasi dengan pelarut aquadest efektif dalam mengekstraksi senyawa aktif dari Spirulina 

platensis. Warna biru pada ekstrak cair yang diperoleh menjadi indikator keberadaan fikosianin, pigmen 

alami yang diketahui memiliki aktivitas antioksidan tinggi dan merupakan salah satu komponen utama 

dalam mikroalga ini. Temuan ini mendukung potensi Spirulina platensis sebagai sumber bahan aktif alami 

untuk aplikasi dalam bidang farmasi maupun kosmetik. 

 

 
Gambar 3. Grafik batang yang menunjukkan perbandingan antara biomassa kering Spirulina platensis dan 

hasil ekstrak setelah proses ultrasonikasi dan freeze drying.  

 



Journal of Pharmaceutical and Sciences 2025; 8(2), (epaperID)- https://doi.org/10.36490/journal-jps.com.v8i2.620 

 1267 
Electronic ISSN : 2656-3088   

Homepage: https://www.journal-jps.com  

 

Pembuatan Sediaan Masker Gel Peel Off Ekstrak Air Mikroalga Spirulina platensis  

Ekstrak Air Mikroalga Spirulina platensis dibuat dalam sediaan masker gel peel off dengan berbagai 

konsentrasi, hasil pembuatan dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Masker Gel Peel Off Ekstrak Air Mikroalga Spirulina platensis formula 0, formula 1, formula 2, 

formula 3 dan formula 4 

Ekstrak air mikroalga Spirulina platensis yang telah didapatkan dari proses ultrasonikasi yaitu sebanyak 

2,5254 gram, kemudian dibuat menjadi sediaan masker gel peel-off. Dengan formula 0 tanpa ekstrak air 

Spirulina platensis, F1 0,25% ekstrak air Spirulina platensis, F2 0,5% ekstrak air Spirulina platensis, F3 0,75% 

ekstrak air Spirulina platenssis dan F4 dari serbuk spirulina yang telah beredar dipasaran dengan masing-

masing formula memiliki zat tambahan seperti PVA 14%, HPMC 1%, propilenglikol 15%, metil paraben 0,2 

%, propil paraben 0,1% dan aquadest ad 100. Setelah sediaan masker gel peel-off ekstrak air mikroalga Spirulina 

platensis dibuat kemudian diuji evaluasi mutu fisik masker gel peel-off tersebut. 

 

Uji Organoleptis 

Evaluasi organoleptis dilakukan terhadap semua formula diamati dari warna, bau dan bentuk yang 

dapat dilihat pada tabel 3.  

Tabel 3. Hasil Uji Organoleptis 

No Formula Warna Bau Bentuk 

1. F0 Putih Khas Basis Semi Solid 

2. F1 Hijau Lumut Muda Khas Spirulina Semi Solid 

3. F2 Hijau Lumut Tua Khas Spirulina Semi Solid 

4. F3 Hijau Lumut Tua Pekat Khas Spirulina Semi Solid 

5. F4 Hijau Lumut Muda Khas Spirulina Semi Solid 

 

Hasil uji organoleptis pada Tabel 3, semua sediaan gel peel off memiliki karakteristik warna dan bau 

yang berbeda. Pada formula 0 tanpa ekstrak didapatkan warna sediaan berwarna putih dan berbau basis. 

Pada formula 1 (0,25%), 2 (0,5%) dan 3 (0,75%) ekstrak air mikroalga Spirulina platensis menghasilkan warna 

hijau lumut muda, hijau lumut tua dan hijau lumut tua lebih pekat. Untuk aroma sediaan yaitu berbau khas 

spirulina dan berbentuk semi solid. Dimana semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan membuat 

sediaan semakin pekat dan bau sediaan semakin tercium. Pada formula 4 dengan 0,25% serbuk spirulina yang 

beredar dipasaran memiliki warna hijau lumut muda, bau khas spirulina dan berbentuk semi solid. Hasil uji 

organoleptis sediaan masker gel peel-off F4 0,25% dari serbuk spirulina yang beredar dipasaran tidak berbeda 

dengan hasil uji organoleptis sediaan masker gel peel-off F1 0,25% dari ekstrak air mikroalga Spirulina platensis 

yang diperoleh dari penelitian. 

 

Uji Homogenitas 

Evaluasi homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah bahan-bahan yang digunakan dalam 

pembuatan sediaan tercampur secara merata yang dapat dilihat pada Tabel 4. 

Pengujian homogenitas pada sediaan masker gel peel-off ekstrak air mikroalga Spirulina platensis yang 

telah dibuat menunjukkan semua formula memiliki karakteristik yang homogen. Dikatakan sediaan homogen 
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yaitu tidak ada partikel-partikel kasar, tercampurnya bahan-bahan secara merata dan tidak adanya butiran 

kasar dalam sediaan masker gel peel-off saat dioleskan pada object glass [26]. 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 

Keterangan Formula 

 

 

 

 

 

Homogen 

 

F0 F1 F2 F3 F4 

Tidak ada 

partikel 

kasar 

Tidak ada 

partikel 

kasar  

 

 

 

 

 

   Tidak ada 

partikel 

kasar 

 

 

 

 

 

             

Tidak ada 

partikel 

kasar 

 

 

 

                     

Tidak ada 

partikel 

kasar 

 

Uji Viskositas 

Evaluasi viskositas merupakan proses pengukuran kekentalan atau resistensi cairan terhadap aliran 

yang dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Viskositas 

No Formula Viskositas (cPs) 

1 F0 6400 

2 F1 17700 

3 F2 15600 

4 F3 5400 

5 F4 17400 

 

Hasil uji viskositas pada Tabel 5 menunjukkan bahwa keempat formula yang mengandung ekstrak air 

mikroalga Spirulina platensis yang diperoleh dari penelitian memiliki viskositas yang berbeda-beda, yaitu 

pada formula 0 sebesar (6.400 cPs), formula 1 (17.700 cPs), formula 2 (15.600 cPs) dan formula 3 (5.400 cPs). 

Nilai viskositas dari basis ke formula 1 dan 2 mengalami peningkatan sedangkan formula 0 ke formula 3 

mengalami penurunan, hal tersebut terjadi karena adanya pengaruh dari lamanya pengadukan dan pengaruh 

air yang ditambahkan ketika membuat sediaan berlebih jadi membuat sediaan lebih cair sehingga 

viskositasnya menurun. Namun viskositas keempat formula masih termasuk kedalam nilai viskositas gel 

yang baik yaitu 2.000-50.000 cPs [21]. Untuk hasil uji viskositas formula 4 dengan konsentrasi 0,25% serbuk 

spirulina yang beredar dipasaran memiliki viskositas sebesar 17.400 cPs. Hal tersebut menunjukkan tidak ada 

perbedaan nilai viskositas dari formula 4 (0,25%) serbuk spirulina yang beredar dipasaran dengan formula 1 

(0,25%) dari ekstrak air mikroalga Spirulina platensis yang diperoleh dari penelitian. 

 

Uji pH 

Evaluasi pH dilakukan untuk menentukan tingkat keasaman atau kebasaan suatu sediaan , yang 

dilakukan untuk menilai kualitas sebuah produk yang dapat dilihat pada Tabel 6. 

Hasil uji pH pada Tabel 6 menunjukkan bahwa formula 0 (basis), formula 1 (0,25%), 2 (0,5%) dan 3 

(0,75%) yang mengandung ekstrak air mikroalga Spirulina platensis yang diperoleh dari penelitian memiliki 

pH yang telah memenuhi persyaratan. Dan untuk formula 4 dengan konsentrasi 0,25% serbuk spirulina yang 

beredar dipasaran juga memiliki pH yang telah memenuhi persyaratan. Dimana persyaratan pH untuk 

sediaan topikal yang akan digunakan pada kulit yaitu 4,5-6,5 [20].   
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Tabel 6. Hasil Uji pH 

No Formula pH 

1 F0 5,34 

2 F1 5,32 

3 F2 5,14 

4 F3 5,1 

5 F4 5,6 

 

Uji Waktu Kering Gel 

Hasil uji waktu kering gel pada Tabel 7 terlihat waktu kering gel yang diperoleh yaitu pada sediaan 

masker gel peel-off ekstrak air Spirulina platensis dapat mengering dan dapat dikelupas pada rentang waktu 

07.00-12.05 menit dan masih termasuk kedalam persyaratan waktu kering gel. Dimana persyaratan waktu 

kering gel yang baik yaitu 15-30 menit [20] atau tidak lebih dari 30 menit [27]. Pada formula 4 dengan 

konsentrasi 0,25% serbuk spirulina yang beredar dipasaran memiliki waktu kering gel yang tidak jauh berbeda 

dengan waktu kering gel dari formula 1 dengan 0,25% ekstrak air mikroalga Spirulina platensis yang diperoleh 

dari penelitian. 

Tabel 7. Hasil Uji Waktu Kering Gel 

No Formula Waktu kering (menit) 

1 F0 07.00 

2 F1 10.03 

3 F2 11.37 

4 F3 12.05 

5 F4 10.00 

 

Uji Daya Lekat 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahu waktu yang dibutuhkan sediaan untuk melekat pada kulit. Daya 

lekat yang baik memungkinkan sediaan tidak mudah lepas dan dapat menghasilkan efek yang diinginkan. 

Hasil evaluasi daya lekat dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Uji Daya Lekat 

No Formula Daya lekat (detik) 

1 F0 10.00 

2 F1 35.00 

3 F2 23.00 

4 F3 11.00 

5 F4 34.00 

 

Hasil uji daya lekat pada Tabel 8 didapatkan daya lekat pada sediaan masker gel peel-off ekstrak air 

mikroalga Spirulina platensis dapat melekat pada rentang waktu 10.00-35.00 detik dan masih termasuk 

kedalam persyaratan daya lekat yang baik yaitu lebih dari 4 detik [28]. Dimana daya lekat sangat berbanding 

lurus dengan viskositas, semakin kental sediaan maka kemampuan daya lekatnya semakin lama [29]. Gel 

yang baik memiliki daya lekat yang tinggi karena menunjukkan semakin kuatnya ikatan antara gel dengan 

kulit sehingga memungkinkan absorbsi obat akan lebih tinggi [30]. Pada formula 4 dengan konsentrasi 0,25% 

serbuk spirulina yang beredar dipasaran memiliki daya lekat yang tidak jauh berbeda dengan daya lekat dari 

formula 1 dengan 0,25% ekstrak air mikroalga Spirulina platensis yang diperoleh dari penelitian. 

 

Uji Organoleptis 

Hasil pengujian stabilitas berdasarkan parameter organoleptis, keempat formula yang mengandung 

ekstrak air mikroalga Spirulina platensis yang diperoleh dari penelitian memiliki konsistensi yang bersifat semi 

solid, berbau khas dari basis dan khas spirulina serta memiliki kepekatan warna yang berbeda yaitu basis 

berwarna putih dan yang mengandung ekstrak air mikroalga Spirulina platensis berwarna hijau lumut muda 
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sampai hijau lumut tua pekat. Pada keempat formula sediaan masker gel peel-off ekstrak air mikroalga 

Spirulina platensis dengan penyimpanan suhu 4°C dari siklus pertama sampai ketiga stabil, tidak ada 

perubahan warna, bau dan bentuk. Pada suhu 40°C yaitu pada F0 dan F1 (0,25%) ekstrak air mikroalga 

Spirulina platensis stabil pada siklus pertama sampai ketiga, sedangkan pada F2 (0,5%) dan F3 (0,75%) ekstrak 

air mikroalga Spirulina platensis hanya stabil pada siklus pertama sampai kedua saja, untuk siklus ketiga 

sediaan sudah berubah warna menjadi hijau kecoklatan. Perubahan warna terjadi karena adanya pengaruh 

dari suhu dan waktu penyimpanan. Untuk hasil F4 dengan konsentrasi 0,25% serbuk spirulina yang beredar 

dipasaran selama tiga siklus pada suhu penyimpanan 4°C dan 40°C sediaan masih stabil yaitu memiliki warna 

hijau lumut muda, berbau khas spirulina dan berbentuk semi solid. Maka dari itu, hasil pengujian stabilitas 

berdasarkan organoleptis F4 dengan 0,25% serbuk spirulina yang beredar dipasaran dengan F1 0,25% ekstrak 

air mikroalga Spirulina platensis yang diperoleh dari penelitian tidak ada perbedaan. 

 

Uji pH 

Hasil pengujian stabilitas berdasarkan parameter pH, sediaan masker gel peel-off ekstrak air mikroalga 

Spirulina platensis selama proses penyimpanan suhu 4°C dan 40°C selama tiga siklus sediaan masih tetap stabil 

dan aman digunakan, karena sediaan masih berada pada rentang pH kulit yaitu 4,5-6,5 [20]. Hasil pH pada 

keempat formula berkisar antara 5-6. Pada pengamatan tersebut terlihat bahwa nilai pH keempat formula 

cenderung berubah-ubah, yaitu terjadi penurunan dan kenaikan pH secara bervariasi. Hal ini disebabkan 

karena adanya pengaruh dari suhu dan masuknya CO2 kedalam wadah pada saat pengukuran sediaan 

dilakukan. Selanjutnya hasil pH diatas dilihat nilai normalitas dengan menggunakan Shapiro Wilk. Nilai 

normalitas yang didapat pada suhu 4°C menunjukkan sig. 0,291>0,05 dan suhu 40°C menunjukkan sig. 

0,070>0,05 maka nilai pH pada suhu 4°C dan 40°C terdistribusi normal. Kemudian dilanjutkan dengan metode 

Paired Samples T Test didapatkan signifikansi(2-tailed) 0,347>0,05 hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara pH suhu 4°C dan 40°C. Untuk hasil pengujian stabilitas berdasarkan 

parameter pH pada formula 4 dengan konsentrasi 0,25% serbuk spirulina yang beredar dipasaran pada 

penyimpanan suhu 4°C dan 40°C selama tiga siklus memiliki pH yang stabil yaitu berkisar antara 5,27-5,63. 

Hasil pH sediaan masker gel peel-off dari serbuk spirulina yang beredar dipasaran tidak ada perbedaan dengan 

hasil pH pada formula 1 dengan 0,25% ekstrak air mikroalga Spirulina platensis yang diperoleh dari penelitian.   

 

Hasil Uji Viskositas 

Setelah melewati 2 bulan dari tanggal 11 Desember 2023 sampai tanggal 7 Februari 2024, sediaan 

masker gel peel-off ekstrak air mikroalga Spirulina platensis diujikan lagi viskositasnya dan didapatkan hasil 

nilai viskositas berada pada rentang 3.900 cPs-9.600 cPs, nilai viskositas keempat sediaan masih stabil karena 

nilai viskositas keempat sediaan masih berada pada rentang nilai viskositas gel yang baik yaitu 2.000-50.000 

cPs [21]. Berdasarkan parameter viskositas dilakukan analisis data, yang mana pertama kali dilakukan uji 

normalitas, didapatkan nilai normalitas pada parameter viskositas yaitu sig. 0,092>0,05, maka nilai viskositas 

terdistribusi normal. Kemudian dilanjutkan dengan metode One Way ANOVA didapatkan nilai sig. 0,227>0,05 

hal ini menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan pada nilai viskositas. Untuk hasil pengujian 

stabilitas berdasarkan viskositas pada formula 4 dengan 0,25% serbuk spirulina yang beredar dipasaran pada 

penyimpanan suhu 4°C dan 40°C selama tiga siklus sediaan masih memiliki nilai viskositas yang stabil yaitu 

9.500 cPs-19.800 cPs. Hasil viskositas sediaan masker gel peel-off dari formula 4 0,25% serbuk spirulina yang 

beredar dipasaran tidak ada perbedaan dengan hasil viskositas pada formula 1 dengan 0,25% ekstrak air 

mikroalga Spirulina platensis yang diperoleh dari penelitian. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap sediaan masker gel peel-off yang mengandung ekstrak air 

mikroalga Spirulina platensis, dapat disimpulkan bahwa ekstrak tersebut berhasil diformulasikan ke dalam 

sediaan masker gel peel-off dengan tiga variasi konsentrasi, yaitu F1 sebesar 0,25%, F2 sebesar 0,5%, dan F3 

sebesar 0,75%. Evaluasi mutu fisik terhadap sediaan menunjukkan bahwa seluruh formula memenuhi 

persyaratan uji organoleptis, homogenitas, viskositas, pH, waktu kering, dan daya lekat. Pada uji stabilitas, 

formula terbaik berdasarkan parameter organoleptis yang tidak mengalami perubahan bentuk, warna, dan 

bau selama penyimpanan pada suhu 4°C dan 40°C dari siklus pertama hingga ketiga adalah formula basis 

(F0) dan formula F1 dengan konsentrasi 0,25%. Keempat formula juga menunjukkan kestabilan pH dalam 
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rentang yang sesuai untuk kulit, yaitu 4,5–6,5. Selain itu, nilai viskositas seluruh formula masih berada dalam 

kisaran yang baik (2.000–50.000 cPs) setelah dua bulan penyimpanan. Menariknya, hasil evaluasi mutu fisik 

masker gel peel-off dari serbuk spirulina yang beredar di pasaran (F4, 0,25%) tidak jauh berbeda dengan 

masker dari ekstrak air mikroalga Spirulina platensis (F1, 0,25%), karena keduanya memenuhi seluruh 

parameter pengujian yang telah ditetapkan. 
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